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ABSTRAK

Kabupaten Aceh Tamiang merupakan wilayah yang rutin mengalami banjir sehingga menyebabkan sumber
air bersih masyarakat tercemar dan meningkatkan risiko penyakit berbasis air. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan menyediakan air layak minum melalui penerapan sistem penjernih air mobile pada masa tanggap
darurat banjir di Desa Sriwijaya, Kecamatan Kota Kuala Simpang. Metode pelaksanaan meliputi survei
lokasi, koordinasi dengan BPBD, sosialisasi, instalasi dan pengoperasian unit, pelatihan relawan, serta
evaluasi kualitas air. Selama 14 hari, unit penjernih air menghasilkan sekitar 1.000 liter air layak minum
per hari yang melayani 75 kepala keluarga (£310 jiwa) di tiga titik distribusi. Hasil pengujian menunjukkan
air olahan memenuhi baku mutu air minum sesuai Permenkes No. 492/2010 dengan penurunan kekeruhan
lebih dari 95%. Selain itu, 92% masyarakat menyatakan teknologi ini membantu memenuhi kebutuhan air
minum darurat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sistem penjernih air mobile merupakan solusi efektif
dan berpotensi direplikasi untuk penanganan krisis air bersih di daerah rawan banjir.
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Aceh Tamiang terletak di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) Tamiang di
pesisir timur Provinsi Aceh. Kondisi topografi yang relatif rendah, curah hujan tinggi, serta alih
fungsi lahan di kawasan hulu menyebabkan beberapa kecamatan, antara lain Tamiang Hulu,
Kejuruan Muda, Bandar Pusaka, dan Kota Kualasimpang, menjadi titik langganan banjir. Salah
satu wilayah yang terdampak signifikan adalah Desa Sriwijaya, Kecamatan Kota Kuala Simpang.
Data kebencanaan daerah mencatat kejadian banjir yang menyebabkan ribuan warga mengungsi
dan sumber air rumah tangga tergenang setiap kali sungai meluap. Permasalahan paling mendesak
yang dihadapi masyarakat terdampak banjir adalah hilangnya akses air minum yang aman secara
tiba-tiba. Sumur gali dan sumur bor dangkal, yang menjadi sumber utama air rumah tangga di
pedesaan, tercemar oleh lumpur, bahan organik, limbah domestik, hingga bakteri patogen seperti
Escherichia coli, sehingga meningkatkan risiko penyakit yang ditularkan melalui air (diare dan
penyakit kulit) selama masa tanggap darurat, sementara bantuan air minum kemasan seringkali
belum mencukupi dan lambat menjangkau titik pengungsian yang terisolasi.
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang diusulkan adalah penempatan unit
sistem penjernih air mobile secara langsung di titik-titik pengungsian. Alat ini mengolah air baku
yang tersedia, termasuk air banjir itu sendiri, melalui proses penyaringan bertingkat (filtrasi),
sehingga menghasilkan air layak minum secara langsung di lapangan tanpa bergantung pada
jaringan listrik permanen maupun infrastruktur perpipaan air. Secara fisik, unit ini terdiri atas
tandon penampung berbahan stainless steel dan rangkaian kartrid penyaring bertingkat yang dirakit
dalam satu unit portabel sehingga mudah dipindahkan ke titik pengungsian menggunakan
kendaraan roda dua maupun roda empat. Dibandingkan dengan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat sebelumnya di wilayah terdampak banjir, yang umumnya berfokus pada distribusi air
minum kemasan atau instalasi sistem filtrasi permanen pascabencana, kegiatan ini menghadirkan
unit pengolahan air yang bersifat mobile, dapat dipasang dengan cepat, dan tidak bergantung pada
sumber energi tetap, sehingga dapat beroperasi pada fase darurat akut sebelum bantuan air dari
luar wilayah tiba. Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) menyediakan akses air layak minum secara
cepat bagi masyarakat terdampak banjir; (2) melakukan transfer pengetahuan dan keterampilan
pengoperasian alat kepada relawan lokal agar pemanfaatannya dapat berkelanjutan; serta (3)
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya air bersih dan sanitasi dalam mencegah
wabah penyakit pascabencana.

2. METODE
2.1. Mitra Sasaran

Mitra sasaran kegiatan ini adalah rumah tangga terdampak banjir dan titik-titik pengungsian
di Desa Sriwijaya, Kecamatan Kota Kuala Simpang, Kabupaten Aceh Tamiang, yang
diprioritaskan berdasarkan koordinasi dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
sesuai tingkat keparahan banjir dan krisis air. Kelompok sasaran meliputi warga terdampak,
termasuk anak-anak, lansia, dan ibu hamil, yang merupakan kelompok paling rentan terhadap
penyakit yang ditularkan melalui air selama masa darurat.

2.2. Lokasi dan Waktu

Kegiatan dilaksanakan di 3 titik distribusi di Desa Sriwijaya, Kecamatan Kota Kuala
Simpang, Kabupaten Aceh Tamiang, selama masa tanggap darurat mulai 18 Juli hingga 31 Juli
2026, segera setelah puncak kejadian banjir.

2.3. Tahapan Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program mengikuti tujuh tahapan sistematis: (1) survei dan asesmen lokasi
terdampak banjir serta identifikasi sumber air baku yang tersedia; (2) koordinasi lintas sektor
dengan BPBD, Dinas Kesehatan, Palang Merah Indonesia (PMI), dan aparat desa untuk
menentukan lokasi prioritas; (3) sosialisasi kepada masyarakat mengenai tujuan kegiatan, cara
kerja alat, dan pentingnya mengonsumsi air hasil olahan; (4) instalasi dan uji coba unit penjernih
air mobile di setiap titik pengungsian; (5) pelatihan singkat bagi relawan lokal mengenai
pengoperasian, perawatan sederhana, dan prosedur keselamatan; (6) pendistribusian air layak
minum hasil olahan kepada rumah tangga terdampak secara terjadwal; serta (7) pengujian kualitas
air disertai monitoring dan evaluasi keberlanjutan pemanfaatan alat.
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2.4. Metode Pelaksanaan

Program dilaksanakan melalui kombinasi demonstrasi langsung, pendampingan instalasi di
lapangan, dan pendampingan operasional, sehingga relawan lokal dapat mempelajari cara kerja
alat sekaligus melihat alat tersebut secara aktif memproduksi air bagi masyarakat.

2.5. Instrumen Evaluasi

Efektivitas program dievaluasi menggunakan alat uji kualitas air lapangan (kekeruhan, pH,
dan total zat terlarut), analisis laboratorium terhadap parameter fisik, kimia, dan mikrobiologi pada
sampel terpilih, kuesioner kepuasan masyarakat, serta observasi langsung selama instalasi,
distribusi, dan pelatihan.

2.6. Analisis Data

Dilakukan secara deskriptif. Parameter kualitas air baku dan air hasil olahan dibandingkan
dengan baku mutu air minum sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 492/2010, dan hasil
survei kepuasan masyarakat diringkas dalam bentuk persentas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pelaksanaan Program

Program dilaksanakan secara bertahap sesuai rencana. Survei lapangan mengonfirmasi
bahwa sebagian besar sumber air rumah tangga di lokasi terdampak tercemar oleh lumpur banjir
dan limbah domestik. Unit penjernih air mobile berhasil diinstalasi dan dioperasikan di setiap
lokasi prioritas, dengan partisipasi masyarakat yang tinggi selama kegiatan sosialisasi, instalasi,
dan distribusi.

3.2. Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi visual proses pelaksanaan kegiatan disajikan di bawah ini, meliputi tim
pelaksana di lokasi kegiatan, proses fabrikasi unit sistem penjernih air mobile, dan
pendistribusian air hasil olahan kepada masyarakat terdampak.

e @ T F i
MUSLIMAH L NRRI ros T s
SWIMMING [} KUUBUMSI

SQUAD

@

_mememerlan Pendldlkan Tlnggx , E o\
SainsidanTeknologi 2 |
g Bersama & \
UNIVERSITES [SAUUDRA | S
KotaKualalS) it

Gambar 1. Tim pelaksana Program Mahasiswa Berdampak Universitas Samudra di lokasi kegiatan, Desa
Sriwijaya, Kecamatan Kota Kuala Simpang, Kabupaten Aceh Tamiang
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Gambar 3. Pendistribusian air bersih kepada masyarakat menggunakan tandon POLPI di Desa Sriwijaya

3.3. Hasil Evaluasi
Bukti kuantitatif efektivitas program mencakup hal-hal berikut:

e Perbandingan kualitas air baku dan air hasil olahan: kekeruhan menurun dari 68 NTU
menjadi 3 NTU, memenuhi baku mutu Permenkes No. 492/2010.

e Kapasitas produksi air: kurang lebih 1.000 liter air layak minum dihasilkan per hari per
unit (tandon berkapasitas 500 liter diisi ulang dua kali sehari), meningkatkan akses air
minum aman rumah tangga sebesar 80% dibandingkan kondisi sebelum intervensi.

o Tingkat kepuasan mitra: 92% responden menilai kegiatan ini membantu atau sangat
membantu memenuhi kebutuhan air minum darurat mereka.

o Indikator lain: 75 kepala keluarga dan 310 jiwa terlayani di 3 titik distribusi selama masa
tanggap darurat.

3.4. Pembahasan

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknologi
penjernihan air sederhana dan pengolahan air portabel mampu memulihkan akses air minum yang
aman secara cepat pada kondisi pascabencana (Nurhayati & Suharyanto, 2021; WHO, 2019).
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Dibandingkan dengan distribusi air minum kemasan konvensional, unit penjernih air di lokasi
mengurangi ketergantungan logistik terhadap rantai pasok dari luar wilayah, yang sangat
bermanfaat ketika akses jalan menuju titik pengungsian terputus (BNPB, 2023). Penurunan
kekeruhan dan kontaminasi mikroba yang teramati dalam kegiatan ini mendukung panduan WHO
(2019) bahwa pengolahan air sederhana di lokasi dapat menurunkan risiko penyakit yang
ditularkan melalui air secara signifikan pada situasi darurat, meskipun kapasitas produksi masih
menjadi faktor pembatas yang perlu diatasi melalui penambahan jumlah unit pada kegiatan
selanjutnya.

4. DAMPAK DAN KEBERLANJUTAN PROGRAM

Dampak terukur dari kegiatan ini meliputi peningkatan akses air minum aman bagi 75 kepala
keluarga terdampak banjir, berkurangnya ketergantungan pada bantuan air minum kemasan dari
luar wilayah, serta meningkatnya kapasitas relawan lokal dalam mengoperasikan peralatan
pengolahan air secara mandiri. Untuk menjamin keberlanjutan setelah masa tanggap darurat
berakhir, unit penjernih air mobile beserta pengetahuan operasionalnya diserahterimakan kepada
relawan desa dan anggota karang taruna yang telah dilatih, disertai panduan perawatan sederhana,
sehingga alat dapat segera diaktifkan kembali pada kejadian banjir berikutnya tanpa bantuan pihak
luar.

5. KESIMPULAN

Penerapan unit sistem penjernih air mobile sebagai bentuk tanggap darurat bencana banjir di
Kabupaten Aceh Tamiang terbukti efektif dalam menyediakan air layak minum secara cepat bagi
masyarakat terdampak sekaligus memperkuat kapasitas lokal melalui pelatihan relawan.
Pendekatan ini merupakan model yang dapat direplikasi untuk mengatasi krisis air bersih
pascabanyjir di wilayah rawan bencana lainnya. Kegiatan selanjutnya disarankan menambah jumlah
unit penjernih air per lokasi, memberikan pelatihan lanjutan, serta memperkuat koordinasi dengan
pemerintah daerah guna meningkatkan kesiapsiagaan bencana.
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